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Abstrak: Penelitian ini bertujuan: (1) mengkaji keefektifan model koperatif tipe NHT dalam pembelajaran
menentukan unsur intrinsik cerpen; (2) mengkaji keefektifan model koperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran
menentukan unsur intrinsik cerpen; dan (3) membuktikan keefektifan model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) dan model kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran menentukan unsur intrinsik cerpen.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP
Negeri 2 Mamuju, berjumlah 324 peserta didik yang terdiri dari sebelas kelas. Dari kesebelas kelas, ditentukanlah
sampel dengan teknik pengundian. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 orang yang terdiri dari kelas IX 3
dan kelas IX 4. Setelah menentukan sampel, kemudian data tersebut dikumpulkan dengan teknik tes yaitu dengan
mengukur pemahaman siswa mengenai unsur intrinsik cerpen. Variabel yang diteliti pada penelitian ini yaitu
model kooperatif Numbered Head Together (NHT), model kooperatif jigsaw, dan kemampuan menganalisis unsur
intrinsik cerpen. Penelitian ini memperoleh hasil: (1) Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menganalisis unsur intrinsik cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2
Mamuju. Hal itu terbukti dari nilai pretes 69,41 menjadi 78,40 pada nilai postest; (2) Model pembelajaran jigsaw
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menganalisis unsur intrinsik cerpen siswa kelas IX SMP
Negeri 2 Mamuju. Hal tersebut terbukti dari nilai pretest 60,48 menjadi 77,25 pada nilai postest; dan (3)
Berdasarkan hasil uji hipotesis Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai yang sama pada kedua model pembelajaran
sebesar 0,659. Hal ini menujukkan kedua model pembelajaran efektif digunakan. Akan tetapi, berbeda dengan
perolehan nilai thiung yakni 0,444. Nilai thiwng 0,444 < dari nilai Twuse 2,055, oleh karena itu, hipotesis (HO) diterima
dan (H1) ditolak sehingga model pembelajaran kooperatif tipe HNT lebih efektif dibandingkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam menganalisis unsur intrinsik cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 2
Mamuju.

Kata kunci: model kooperatif tipe NHT, model kooperatif tipe jigsaw, unsur intrinsik cerpen.

The Effectiveness of the NHT Type Cooperative Learning Model and the Jigsaw Type
Cooperative Learning Model in Determining the Intrinsic Elements
of Class IX Short Stories at SMP Negeri 2 Mamuju

Abstract: This research aims to: (1) examine the effectiveness of the NHT type cooperative model in learning to
determine the intrinsic elements of short stories; (2) examine the effectiveness of the jigsaw type cooperative
model in learning to determine the intrinsic elements of short stories; and (3) prove the effectiveness of the
Numbered Head Together (NHT) type cooperative model and the jigsaw type cooperative model in learning to
determine the intrinsic elements of short stories. This research is experimental research. The population in this
study was class IX students at SMP Negeri 2 Mamuju, totaling 324 students consisting of eleven classes. From the
eleven classes, samples were determined using a lottery technique. The sample in this study was 54 people
consisting of class IX 3 and class IX 4. After determining the sample, the data was then collected using a test
technique, namely by measuring students' understanding of the intrinsic elements of short stories. The variables
examined in this research are the Numbered Head Together (NHT) cooperative model, the jigsaw cooperative
model, and the ability to analyze the intrinsic elements of short stories. This research obtained the following
results: (1) The Numbered Head Together (NHT) learning model can increase students' understanding in
analyzing the intrinsic elements of short stories for class IX students at SMP Negeri 2 Mamuju. This was proven
from the pre-test score of 69.41 to 78.40 in the post-test score; (2) The jigsaw learning model can improve
students' understanding in analyzing the intrinsic elements of short stories for class IX students at SMP Negeri 2
Mamuju. This is proven from the pre-test score of 60.48 to 77.25 in the post-test score; and (3) Based on the
results of the hypothesis test Sig. (2-tailed) shows the same value in both learning models of 0.659. This shows
that both learning models are effectively used. However, this is different from the teou value obtained, namely
0.444. The teoun value is 0.444 from the t.pe value of 2.055, therefore, the hypothesis (HO) is accepted and (H1)
is rejected so that the NHT type cooperative learning model is more effective than the jigsaw type cooperative
learning model in analyzing the intrinsic elements of class IX students' short stories at SMP Negeri 2 Mamuju.

Keywords: NHT type cooperative model, jigsaw type cooperative model, intrinsic elements of short stories.
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1. Pendahuluan
Pengajaran sastra di sekolah saat ini, belum

optimal dilaksanakan. Menurut Mirnawati
(2015) pembelajaran sastra dinilai belum
optimal, karena pembelajaran berlangsung

dengan apa adanya, kaku, dan membosankan.
Sehingga peserta didik tidak berminat dan
bersemangat dalam  pembelajaran  sastra
Akibatnya, pembelajaran sastra tidak bisa
terlaksana secara maksimal. Selain itu, sekolah
belum menyediakan  perpustakaan  yang
menyediakan buku-buku yang menunjang.
Peserta didik yang kurang membaca buku sastra
sangat berdampak pada pemahaman mengenai
isi dalam bacaan. Kondisi peserta didik dan buku
sastra juga dikaitkan dengan pembelajaran sastra
di sekolah. Dari segi sumber daya manusia di
sekolah, guru di sekolah sering menjadi alasan
penyebab hampanya pembelajaran sastra.
Beberapa guru yang tidak menguasai materi
sastra. Mengajarakan pembelajaran sastra hanya
sekadar untuk menuntaskan tujuan
pembelajaran. Kurangnya kualitas pengajaran
sastra di sekolah, disebabkan oleh jumlah guru
yang mengajar pembelajaran sastra yang tidak
terlalu minat dan menguasai pembelajaran
kesastraan. Meskipun sastra sangat berhubungan
dengan bahasa, tetapi cara penerapan
pembelajarannya memerlukan kreativitas dan
inovasi yang khusus. Misalnya dalam
pembelajaran sastra cerpen dan puisi, guru harus
menguasai materi tersebut agar mampu
menghubungkan dan memberikan contoh yang
kontekstual saat pembelajaran tersebut.

Akibat dari kurangnya minat baca peserta
didik sangat berdampak pada  proses
pembelajaran sastra. Misalnya, dalam
pembelajaran puisi dan cerpen, agar peserta didik
mudah memahami isi yang terdapat dalam teks
sastra tersebut dibutuhkan pemahaman yang
lebih mendalam. Pembiasaan membaca karya
sastra sangat berdampak pada proses
pemahaman makna yang terkandung dalam
karya sastra yang dibaca (Damir, 2016). Berbagai
materi pembelajaran sastra yang = sering
diterapkan pada pembelajaran di sekolah salah
satunya adalah unsur intrinsik sastra, baik itu
puisi maupun cerpen. Pada kenyataannya, dalam
pembelajaran  kebanyakan  siswa  masih
mengalami kesulitan dalam menganalisis unusr
intrinsik teks sastra yang dibaca. Adapun faktor
yang mempengaruhinya yaitu faktor yang
pertama adalah faktor internal peserta didik,
daya nalar yang lemah, kurangnya kemauan
belajar, belum memiliki pengetahuan yang cukup
tentang unsur intrinsik cerpen, serta kurang
menguasai kosa kata bahasa Indonesia. Faktor
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yang kedua adalah faktor eksternal peserta didik
yaitu penerapan metode yang diterapkan oleh
guru kurang variatif, lingkungan keluarga dan
masyarakat yang tidak menunjang.

Berdasarkan dengan hal tersebut, erat
kaitannya dengan hasil observasi awal pada saat
observasi awal di SMP Negeri 2 Mamuju
menunjukkan bahwa nilai rapor pendidikan di
sekolah tersebut masih tergolong rendah dari segi
literasi dan pemahaman sastra. Selain itu hasil
dari wawancara atau percakapan dari guru yang
mengajar Bahasa Indonesia di SMP N 2 Mamuju
mengatakan bahwa sebagian siswa masih sangat
sulit memahami bahan bacaan sastra karena
tidak tertarik dengan bahan bacaan yang panjang
dan lebih memilih membaca potongan-potongan
sinopsis serta menonton video-video pendek di
sosial media. Ketidakaktifan siswa dalam
pembelajaran, rendahnya rasa percaya diri,
kurang membaca karya sastra, pemanfaatan
model dan media pembelajaran belum optimal
masih  tergolong monoton. Keberagaman
karakter dan gaya belajar yang berbeda-beda
pada peserta didik, sehingga ditawarkan untuk
menggunakan model pembelajaran variatif dan
menyenangkan.

Dalam hubungannya dengan pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia pada elemen
membaca yang terdapat SMP salah satunya yaitu
menganalisis unsur-unsur intrinsik cerpen.
Peneliti memilih materi menganalisis unsur
intrinsik cerpen karena pembelajaran tersebut
penting  dipelajari  oleh  peserta didik.
Pembelajaran menganalisis unsur intrinsik
cerpen bisa diterapkan pada peserta didik untuk
berinteraksi di masyarakat. Misalnya dengan
menerapkan nilai kehidupan yang ada pada
karya sastra bisa diimplementasikan dan
dijadikan sebagai pelajaran di lingkungan sekitar.
Model pembelajaran jigsaw dan NHT diharapkan
cocok untuk diterapkan pada pembelajaran
menentukan unsur intrinsik cerpen. Seperti yang
kita ketahui bahwa unsur intrinsik cerpen itu
terbagi menjadi beberapa jenis yaitu tema,
amanat, tokoh dan karakter, alur, majas, sudat
pandang pengarang, serta latar. Oleh karena itu,
sesuai dengan sintaks dari model pembelajaran
jigsaw dan NHT diharapkan cocok untuk
mengefektifkan pembelajaran unsur intrinsik
cerpen.

Melalui kedua model tersebut diharapkan
dapat menjawab masalah-masalah pembelajaran
sastra terkhusus pemahaman unsur intrinsik
cerpen di SMP Negeri 2 Mamuju. Dengan
demikian, peneliti mengambil judul penelitian
yaitu  “Keefektifan = Model = Pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together dan
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Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dalam menentukan unsur intrinsik cerpen siswa
Kelas XI SMP Negeri 2 Mamuju”

Adapun penelitian sebelumnya, mengatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
efektif meningkatkan kemampuan belajar peserta
didik. Salah satunya yaitu, Sri Handayani, dkk
(2020) juga telah melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Model Jigsaw dalam
Keterampilan Menulis Cerpen Pada Kelas XI”
hasil yang didapatkan membuktikan bahwa
pengimplementasian model pembelajaran jigsaw
dapat meningkatkan keterampilan menulis
cerpen. Penelitian dengan model pembelajaran
dengan model yang sama juga pernah dilakukan
oleh Sugiarti (2020) dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Menganalisis Unsur
Intrinsik Cerpen melalui Penerapan Metode
Jigsaw Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas X.1 SMA NU Sumber Agung” hasil yang
didapatkan adalah penerapan model
pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan
kemampuan menentukan unsur intrinsik cerpen.
Penelitian tersebut dipilih sebagai penelitian
yang relevan karena model yang digunakan sama
yaitu model jigsaw, namun materi dan jenjang
pendidikan yang digunakan berbeda.

Pada Model NHT, juga efektif meningkatkan
pemahaman siswa. Salah satu penelitian yang
telah dilaksanakan oleh Hanif Najiba, dkk (2023)
dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) dalam Menelaah
Unsur Pembangun Teks Puisi pada Peserta Didik
Kelas VIII SMP Negeri 1 Toroh Tahun Ajaran
2022/2023” diperoleh data bahwa pembelajaran
dengan menerapkan Numbered Head Together
efektif digunakan untuk menentukan unsur
pembangun puisi dibandingkan dengan model
konvensional. Penelitain yang serupa pernah juga
dilakukan oleh Elfa Sahida (2021) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) dan Kebiasaan
Membaca Terhadap Keterampilan Menulis Teks
Cerita Pendek Siswa Kelas XI SMA Negeri 6
Padang” menyatakan bahwa nilai yang
didaptakan dengan menggunakan model NHT
lebih tinggi dibandingkan dengan model
konvensional. Dari penelitian tersebut dipilih
sebagai penelitian yang relevan karena model
pembelajaran yang pilih sama yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe NHT namun materi
dan jenjang kelas pendidikan yang digunakan
berbeda.

Selain itu, penelitian yang pernah dilakukan
oleh Sucianti (2017), dengan judul “Keefektifan
Model Jigsaw dan NHT terhadap Hasil Belajar
Sumber Daya Alam Kelas IV SDN 1 Kalitengah

Vol.10, No.1, Januari 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1583

dan SDN 5 Gombong Kebumen. Diperoleh hasil
analisis hasil belajar diperoleh data berdasarkan
uji One Sample t-test menunjukkan bahwa
penerapan model Jigsaw dan model NHT sama-
sama efektif terhadap pembelajaran IPA kelas IV
materi Sumber Daya Alam (SDA). Jika model
Jigsaw dan model NHT dibandingkan, hasil uji-t
menunjukkan bahwa model Jigsaw tidak lebih
efektif dari model NHT.

Kedua penelitian yang relevan di atas
dengan dua model tersebut, belum diketahui
model mana yang lebih efektif digunakan pada
materi menentukan dan menganalisis unsur
intrinsik cerpen kelas XI SMP pada mata
Pelajaran Bahasa Indonesia. Karena kedua model
tersebut mempunyai sintaks pembelajaran yang
berbeda.

Penelitian ini memiliki kemiripan dengan
penelitian sebelumnya, yaitu dengan
menerapkan model jigsaw dan NHT. Keunikan
penelitian ini adalah peneliti akan memakai
materi pembelajaran unsur intrinsik cerpen dari
mata Pelajaran Bahasa Indonesia.

Adapun tujuan penelitian adalah untuk
mengkaji pemahaman menganalisis unsur
intrinsik cerpen dengan menerapkan model
pembelajaran jigsaw siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Mamuju, mengkaji kemampuan menentukan
unsur intrinsik cerpen dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa
Kelas IX SMP Negeri 2 Mamuju, dan
membuktikan keefektifan model jigsaw dan NHT
dalam menentukan unsur intrinsik cerpen siswa
Kelas IX SMP Negeri 2 Mamuju.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Sedangkan metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen. Sesuai dengan
judul dan tujuan penelitian, dijelaskan bahwa
bahwa variabel bebas (X) yang terbagi menjadi
dua yaitu model NHT (X1) dan model Jigsaw
(X2) dan yang menjadi variabel (Y) yaitu unsur
intrinsik cerpen. Populasi adalah keseluruhan
dari variabelyang menyangkut masalah yang
diteliti (Abdullah dkk, 2020: 361). Adapun
populasi pada penelitian ini yaitu kelas IX SMP
Negeri 2 Mamuju dan sampel yang digunakan
adalah kelas IX 4 berjumlah 27 siswa sebagai
kelas kontrol dan kelas IX 3 berjumlah 27 siswa
sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang
dipakai yaitu tes pilihan ganda berjumlah 30
nomor dengan jumlah pilihan sebanyak 4. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dan teknik analisis statistik
inferensial dengan menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 22.
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3. Hasil dan Pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif yang
digunakanl) Analisis Nilai Keefektifan Model
NHT dalam Menentukan Unsur Intrinsik Cerpen
Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Mamuju (Kelas
Kontrol). 2) Analisi Nilai Kemampuan
Menentukan Unsur Intrinsik Cerpen sebelum
diberikan perlakuan (pretes).

Nilai yang diperoleh kelas IX 4 SMP Negeri
2 Mamuju dengan jumlah peserta didik 27 orang
sebelum diterapkan model pembelajaran tipe
NHT dalam menentukan unsur intrinsik cerpen
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase
Nilai Kemampuan menentukan Unsur Intrinsik
Cerpen sebelum diberikan perlakuan.

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 47 4 14.8 14.8 14.8
50 1 3.7 3.7 18.5
24 1 3.7 3.7 222
57 4 14.8 14.8 37.0
&0 2 7.4 7.4 44.4
63 1 3.7 3.7 48.1
70 2 74 7.4 55.6
77 2 74 7.4 63.0
a3 2 74 7.4 70.4
87 4 14.8 14.8 85.2
20 3 11.1 11.1 96.3
93 1 3.7 3.7 100.0
Total 27 100.0 100.0

Nilai tabel di atas, menunjukkan perolehan
nilai siswa yaitu 93 yang diperoleh 1 orang
(3,70%), sampel yang mendapat nilai 90 terdapat
3siswa (11,11%), sampel yang mendapat nilai 87
berjumlah 4 orang (14,81%), sampel yang
mendapat nilai 83 berjumlah 2 orang (7,40%),
sampel yang mendapat nilai 77 berjumlah 2
orang (7,40%), sampel yang mendapatkan nilai
70 berjumlah dua orang (7,40%), yang
mendapatkan nilai 63 yaitu 1 orang (3,70%),
sampel yang mendapat nilai 60 berjumlah 2
orang (7,40%), sampel yang mendapat nilai 57
berjumlah 4 orang (14,81%), sampel yang
mendapat nilai 54 berjumlah 1 orang (3,70%),
yang mendapat nilai 50 berjumlah satu orang
(3,70%), dan yang mendapat nilai 47 sebanyak
empat orang (14,81%).

Klasifikasi Nilai menganalisis unsur
intrinsik cerpen Kelas IX 4 sebelum diterapkan
model NHT dapat dilihat pada tabel berikut.

Vol.10, No.1, Januari 2025
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1583

Sesuai dengan tabel di atas klasifikasi nilai
menentukan unsur intrinsik cerpen Kelas IX 4
sebelum penerapan model NHT menunjukkan
bahwa 8 peserta didik yang mendapatkan
kategori baik sekali (29,62 %), 4 peserta didik
memperoleh kategori baik (14,81%), sembilan
peserta didik memperoleh kategori yang cukup
(33,33%), dan 6 peserta didik berada pada
kategori kurang (22,22%).

Analisis Nilai Kemampuan Menentukan
Unsur Intrinsik Cerpen setelah diberikan
perlakuan (postes).

Nilai yang diperoleh peserta didik kelas IX 4
SMP Negeri 2 Mamuju berjumlah 27 orang
peserta didik setelah diberi pembelajaran model
NHT dalam menganalisis unsur intrinsik cerita
pendek dapat dicermati pada tabel berikut ini.

Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentasi
Nilai Kemampuan menganalisis Unsur Intrinsik
Cerpen sebelum diberikan perlakuan.

Frequ Perce Valid Cumulative
ency nt Percent Percent
Valid 50.00 1 3.7 3.7 3.7

63.00 1 3.7 3.7 7.4
67.00 2 7.4 7.4 14.8
70.00 2 7.4 7.4 22.2
73.00 5 18.5 18.5 40.7
77.00 3 11.1 11.1 51.9
83.00 3 11.1 11.1 63.0
87.00 5 18.5 18.5 81.5
90.00 5 18.5 18.5 100.0
Total 27 100.0 100.0

Interval Frekuensi Persentasi Kategori
Nilai
86-100 8 29,62 % Baik
Sekali
76-85 4 14,81 % Baik
56-75 9 33,33 % Cukup
10-55 6 22,22 % Kurang
Jumlah 27 100%

Nilai Tabel di atas diperoleh nilai siswa yaitu
nilai 90 yang didapatkan sebanyak 5 orang
(18,51%), peserta didik yang mendapat nilai 87
sebanyak 5 (18,51%), peserta didik yang
mendapat nilai 83 berjumlah 3 (11,11%), peserta
didik yang mendapat nilai 77 dengan jumlah 3
(11,11%), peserta didik yang mendapat nilai 73
sebanyak 5 (18,51%), peserta didik yang
memperoleh nilai 70 sebanyak 2 orang (7,40%),
peserta didik yang memperoleh nilai 67 sebanyak
2 (7,40%), peserta didik yang mendapat nilai 63
sebanyak 1 (3,70%), dan peserta didik yang
mendapat nilai 50 sebanyak 1 orang (3,70%).

Klasifikasi nilai menentukan unsur intrinsik
cerpen Kelas IX 4 setelah diterapkan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai
berikut ini.
Interval Frekuensi  Persentasi Kategori
Nilai
86-100 10 37,03 % Baik
Sekali
76-85 6 22,22 % Baik
56-75 10 27,00 % Cukup
10-55 1 3,70 % Kurang
Jumlah 27 100%
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Sesuai dnegan tabel di atas klasifikasi hasil
menentukan unsur intrinsik cerpen Kelas IX 4
setelah  penerapan model pemebelajaran
kooperatif tipe NHT memperoleh bahwa 10 siswa
yang mendapatkan kategori baik sekali
(37,03%), 6 peserta didik berada pada kategori
baik (22,22%), 10 peserta didik berada pada
kategori cukup (37,03%)), dan 1 peserta didik
berada pada kategori kurang (3,70%).

Analisis Nilai Keefektifan Model Jigsaw
dalam Menganalisis Unsur Intrinsik Cerita
Pendek Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Mamuju
(Kelas Eksperimen).

Analisis Nilai Kemampuan Menentukan
Unsur Intrinsik Cerpen sebelum diberikan
perlakuan (pretes).

Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase
Nilai Kemampuan menentukan Unsur Intrinsik
Cerpen sebelum diberikan perlakuan.

Frequency Percent Valid  Cumulative
Percent Percent
37 1 3.7 3.7 3.7
40 2 7.4 7.4 11.1
47 3 11.1 11.1 22.2
50 1 3.7 3.7 25.9
53 1 3.7 3.7 29.6
57 4 14.8 14.8 44.4
60 4 14.8 14.8 59.3
Valid 63 1 3.7 3.7 63.0
67 3 11.1 11.1 74.1
70 2 7.4 7.4 81.5
73 1 3.7 3.7 85.2
77 2 7.4 7.4 92.6
80 1 3.7 3.7 96.3
93 1 3.7 3.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
Nilai Tabel 4.7 di atas, menunjukkan

perolehan nilai peserta didik yaitu satu orang
(3,70%) yang memperoleh nilai 93; satu orang
(3,70%) yang memperoleh nilai 80; dua orang
(7,40%) yang memperoleh nilai 77; satu orang
(3,70%) yang memperoleh nilai 73; dua orang
(7,40%) yang memperoleh nilai 70; tiga orang
(11,11%) yang memperoleh nilai 67; satu orang
(3,70%) yang memperoleh nilai 63; empat orang
(14,81%) yang memperoleh nilai 60; empat
orang (14,81%) yang memperoleh nilai 57; satu
orang (3,70%) yang memperoleh nilai 53; satu
orang (3,70%) yang memperoleh nilai 50; tiga
orang (11,11%) yang memperoleh nilai 47; dua
orang (7,40%) yang memperoleh nilai 40; dan
satu orang (3,70%) yang memperoleh nilai 37.

Klasifikasi Nilai menentukan unsur intrinsik
cerpen Kelas IX 4 sebelum diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
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Interval  Frekuensi Persentasi Kategori
Nilai
86-100 1 3,70 % Baik
Sekali
76-85 3 11,11 % Baik
56-75 15 55,55 % Cukup
10-55 8 29,62 % Kurang
Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel di atas klasifikasi nilai
yang didapatkan dalam menganalisis unsur
intrinsik cerita pendek Kelas IX 3 sebelum
penerapan pembelajaran NHT bahwa 1 siswa
yang mendapatkan kategori baik sekali (3,70 %),
3 siswa diposisi kategori baik (11,11%), 15 siswa
di kategori cukup (55,55%), dan 8 siswa di
kategori kurang (29,62%).

Analisis Nilai Kemampuan Menentukan
Unsur Intrinsik Cerpen setelah diberikan
perlakuan (postes).

Nilai yang diperoleh siswa kelas IX 3 SMP
Negeri 2 Mamuju dengan jumlah 27 orang
setelah diberi perlakuan model jigsaw dalam
memahami unsur intrinsik cerpen dapat dirinci
dalam tabel di bawah ini.

Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentasi
Nilai Kemampuan menganalisis Unsur Intrinsik
Cerpen sebelum diberikan perlakuan

Frequency Percent Valid  Cumulative

Percent Percent

57 1 3.7 3.7 3.7
63 1 3.7 3.7 7.4
67 3 11.1 11.1 18.5
70 1 3.7 3.7 22.2
73 5 18.5 18.5 40.7

.. 77 3 11.1 11.1 51.9
Valid g, 4 148  14.8 66.7
83 4 14.8 14.8 81.5
87 2 7.4 7.4 88.9
920 2 7.4 7.4 96.3
93 1 3.7 3.7 100.0

Total 27 100 100

Nilai Tabel 4.10 di atas, menunjukkan
perolehan nilai peserta didik yaitu satu orang
(3,70%) yang memperoleh nilai 93; dua orang
(7,40%) yang memperoleh nilai 90; dua orang
(7,40%) yang memeroleh nilai 87; empat orang
(14,8%) yang memperoleh nilai 83; empat orang
(14,8%) yang memperoleh nilai 80; tiga orang
(11,1%) yang memperoleh nilai 77; lima orang
(18,5%) yang memperoleh nilai 73; satu orang
(3,70%) yang memperoleh nilai 70; tiga orang
(11,1%) yang memperoleh nilai 67; satu orang
(3,70%) yang memperoleh nilai 63; dan satu
orang (3,70%) yang memperoleh nilai 57.
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Tabel Klasifikasi Nilai menentukan unsur
intrinsik cerpen Kelas IX 4 sebelum diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Interval Frekuensi Persentasi Kategori
Nilai

86-100 5 18,51% Baik

Sekali

76-85 11 40,74 % Baik
56-75 11 40,74% Cukup
10-55 Kurang

Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel 4.13 Kklasifikasi nilai
menentukan unsur intrinsik cerpen Kelas IX 3
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kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari
populasi yang variansinya sama. Berdasarkan

Levene Statistic tersebut, data penelitian
tersebut adalah data yang homogen.
Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk

mengetahui sampel berasal dari populasi yang
berdsitribusi normal atau tidak. Apabila hasil uji
normalias menunjukkan sampel berdsitribusi
normal, maka dapat dilanjutkan ke analisis dua
jalur (Harsono, Amiliya S. R., et al. 2012Tabel

setelah  diterapkan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw memperoleh bahwa 5 siswa
yang mendapatkan kategori baik sekali

(18,51%), 11 siswa memperoleh kategori baik Pretest Eksperimen
(40,74%), dan 11 siswa mendapatkan kategori_Postest Eskperimen

cukup (40,74%).

Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial adalah analisis
yang digunakan untuk mengetahui keefektifan
penerapan model pembelajaran tipe NHT dan
model pembelajaran tipe jigsaw dalam
menentukan unsur intrinsik cerita pendek pada
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Mamuju. Pada
analisis ini, ada tiga jenis uji yang harus
digunakan yakni uji homogenitas, uji normalitas,
serta uji-t. Berikut ini diuraikan ketiga jenis uji
tersebut.

Uji homogenitas

Uji homogenitas varians antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dimaksudkan
untuk mengetahui keadaaan varians antara dua
kelompok, sama atau berbeda (Sudjana, 2005).
Pada penelitian ini uji = homogenitas
menggunakan bantuan program SPSS dengan
catatan jika nilai signifikansi yang diperoleh <
0,05 berarti data tersebut tidak homogen.
Sedangkan, jika nilai signifikansi yang
didapatkan > 0,05 berarti data tersebut
homogen. Berikut hasil yang diperoleh dengan
menggunakan uji homogenitas seperti pada
tabel berikut ini.

Tabel Uji Homogenitas Nilai Pretes kelas
Kontrol dan Eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.090 1 52 0.301
Sesuai dengan tabel di atas, hasil nilai
probabilitas yang ada pada kolom signifikansi
yaitu 0,301. Nilai tersebut lebih dari 0,05,
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

Nilai Uji Normalitas Kelas Kontrol dan
Eksperimen
Kelompok Statistik  df Sig
Pretest Kontrol .167 27 .026
Postest Kontrol 171 27 .016
.107 27 814
.104 27  .806
Berdasarkan tabel tersebut analisis

normalitas dengan Shapiro wilk didapatkan
nilai signifikan pada setiap kelompok lebih dari
> 0.05, yang berarti data ini berdistribusi
normal maka dapat dilanjutkan dengan Uji
Sampel T-Test.
Uji hipotesis

Uji hipotesis atau independent t-test (Two-
sample t-test) berfungsi untuk membandingkan
rerata dari kedua kelompok yang berlainan
secara independent (Buchori dan Andri, 2023).
Misalnya, membandingkan rata-rata hasil ujian
antara dua kelas yang berbeda.

Tabel Uji T-tes Postest Kelas Kontrol dan
Eksperimen

Kelas Kontrol Kelas

Eksperimen

N 27 27

Mean 78.41 77.26
Std Deviasi 10.195 8.764
Standar Eror 1.962 1.687
T Hitung 0.444 0.444
Sig. (2) Tailed 0.659 0.659

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui
nilai sig. (2-tailed) pada kelas kontrol yaitu
0,659 dan nilai sig. (2-tailed) pada kelas
eksperimen yaitu 0,659 nilai tersebut
mempunyai nilai > 0,05 artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan antara nilai postes
kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
Perolehan nilai thiung yaitu 0,444. Oleh karena
itu, nilai Thiung 0,444 < dari nilai Tepe 2,055,
oleh karena itu, tidak ada perbedaan signifikan,
oleh karena itu, hipotesis (HO) diterima dan
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(H1) ditolak sehingga penerapan model
pembelajaran  tipe NHT lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran tipe jigsaw
untuk menganalisis unsur intrinsik cerita
pendek siswa kelas IX SMP Negeri 2 Mamuju.

Pembahasan

Keefektifan Model NHT dalam Menganalisis
Unsur Intrinsik Cerpen

Model NHT diterapkan di kelas IX 4 sebagai
kelas kontrol. Kelas ini sebanyak 27 orang peserta
didik. Pembelajaran ini dirancang dalam 3 kali
pertemuan dengan yaitu pertemuan pertama
adalah kegiatan pretest, pertemuan kedua
pemberian tindakan model NHT, dan pertemuan
ketiga kegiatan postes dalam pembelajaran
menetukan unsur intrinsik cerita pendek.

Pemerolehan nilai rerata peserta didik untuk
kelas kontrol pada pretes mencapai 69,40. Nilai
tersebut sangat rendah dan tidak memperoleh
nilai ketuntasan. Pelaksanaan tes awal terdapat
14 peserta didik atau 51,85 % peserta didik yang
tuntas, sedangkan sebanyak 13 atau 48,25 %
peserta didik yang belum mendapatkan nilai
tuntas.

Setelah pelaksanaan pretes, pertemuan
kedua dilaksanakan tindakan atau penerapan
pembelajaran tipe NHT pada kelas kontrol
dengan tujuan pembelajaran menganalisis unsur
intrinsik cerpen. Pertemuan selanjutnya atau
pertemuan ketiga dilaksanakan atau postes untuk
mengukur pemahaman peserta didik setelah
penerapan model NHT. Postes ini juga sama
soalnya dengan yang diberikan saat pretest, yakni
soal pilihan ganda yang berjumlah 30 nomor.

Nilai rerata yang diperoleh siswa untuk kelas
kontrol untuk kegiatan postes mencapai 78,40
dan sudah mencapai nilai ketuntasan. Pada
pelaksanaan postes, 23 siswa atau sebanyak 85,80
% siswa mendapatkan nilai tuntas, sedangkan
yang mendapatkan nilai tidak tuntas hanya 4
orang atau sebanyak 14,20 % peserta didik.
Membandingkan dan melihat perolehan nilai
pada kegiatan pretes dan postes ditemukan bahwa
penerapan model NHT efektif digunakan pada
materi menganalisis unsur intrinsik cerpen siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Mamuju.

Hal tersebut terlihat dari perolehan nilai
rata-rata pretes yakni 69,40 meningkat menjadi
78,40 pada pelaksanaan postes. Perolehan nilai
ketuntasan yang awalnya hanya 24 siswa pada
saat pretest mengalami peningkatan menjadi 23
psereta didik pada kegiatan postest. Sesuai
dengan hasil analisis uji-t dengan menggunakan
aplikasi SPSS. Analisis uji-t memperoleh nilai sig.
(2-tailed) pada kelompok pretes sebesar 0,019
dan kelompok postes sebesar 0,020 nilai tersebut
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< 0,05 yang artinya ada perbedaan yang
siginifikan antara hasil belajar yang diperoleh
antara nilai pretes dengan nilai postes.

Model jigsaw diterapkan di kelas IX 3
sebagai kelas eksperimen. Kelas ini berjumlah 27
orang peserta didik. Pembelajaran dirancang tiga
kali pertemuan yaitu satu kali pertemuan untuk
kegiatan pretest, satu kali pertemuan penerapan
model pembelajaran tipe jigsaw, dan satu kali
pertemuan untuk kegiatan postes dalam
pembelajaran menentukan unsur intrinsik cerita
pendek.

Pertemuan pertama dilaksanakan dengan
memberikan pretest untuk mengukur
kemampuan siswa tentang pemahaman unsur
intrinsik cerpen. Nilai rerata yang didapatkan
peserta didik pada kelas eksperimen untuk
kegiatan pretest mencapai 60,48. Nilai rerata
tersebut masih dalam kategori yang rendah dan
belum memenuhi nilai ketuntasan. Pada
pelaksanaan pretes hanya tujuh (25,92 %)
peserta didik yang tuntas, sedangkan sebanyak
20 (74,08 %) peserta didik yang belum
memenuhi nilai ketuntasan.

Adapun perolehan nilai rata-rata peserta
didik kelas pada kegiatan postes mencapai 77,25
dan memenuhi nilai ketuntasan. Pada kegiatan
postes ini, 22 atau 81,48 % siswa mencapai nilai
ketuntasan, sedangkan yang tidak memenuhi
nilai ketuntasan hanya 5 orang atau 19,52 %
siswa saja. Membandingkan dan melihat hasil
belajar pada kegiatan pretes dan postes diperoleh
bahwa penerapan model jigsaw efektif diterapkan
pada materi unsur intrinsik cerita pendek kelas IX
SMP Negeri 2 Mamuju.

Hal tersebut terlihat dari perolehan nilai
rerata pretes yakni 60,48 meningkat menjadi
77,25 pada kegiatan postes. Ketercapaian siswa
yang memperoleh nilai tuntas juga mengalami
peningkatan dari 7 siswa yang tuntas saat pretes
menjadi 22 siswa yang tuntas pada saat postes.

Sesuai dengan hasil analisis uji-t dengan
bantuan  aplikasi SPSS.  Analisis  uji-t
mendapatkan nilai sig. (2-tailed) pada

kelompok pretest nilai yang didapatkan 0,019
dan pada kelompok postest nilai yang
didaptakan 0,020 pemerolehan nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 artinya ada perbedaan yang
sangat siginikan dengan hasil nilai belajar yang
diperoleh antara nilai pretes dengan nilai postes.

Hasil uji-t dari kedua model pembelajaran
menemukan adanya peningkatan hasil belajar,
maka model NHT dan model tipe Jigsaw
dinyatakan  efektif.  Selanjutnya, untuk
menjawab rumusan masalah ketiga penelitian
ini, perlu ada pengujian untuk menentukan
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perbandingan keefektifan kedua model belajar
ini.

Jika melihat nilai rerata, hasil belajar yang
diporoleh siswa dengan penerapan dua model ini
terdapat sedikit perbedaan. Pada kelas IX 4 yang
bertindak sebagai kelas kontrol diterapkan model
NHT. Nilai hasil belajar peserta didik dalam
menganalisis unsur intrinsik cerpen dengan
menggunakan model belajar ini mencapai nilai
rerata 78,40.

Sementara itu, pada kelas IX 3 yang
bertindak sebagai kelas eksperimen diterapkan
model jigsaw. Hasil belajar siswa dalam
menganalisis unsur intrinsik cerita pendek
dengan menggunakan model belajar ini
mencapai nilai rerata 77,25. Pemerolehan nilai
hasil belajar yang ditemukan memiliki
perbedaan. Akan tetapi, perbedaan tersebut
memiliki range yang tidak jauh. Untuk
mengetahui mana yang efektif di antara
keduanya, perlu juga dilakukan uji-t.

Analisis dilanjutkan pada analisis hipotesis
atau uji-t yang dilakukan di kelas kontrol dan
eksperimen pada nilai postes karena data bersifat
homogen dan normal. Hasil uji memperlihatkan
Sig. (2-tailed) sebesar 0,659. Sig. (2-tailed) ini
digunakan karena hipotesis yang digunakan
merupakan hipotesis yang tidak terarah. yaitu
untuk mengetahui keefektifan dari kedua model
pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian
nilai thiwng yang diperoleh adalah 0,444. Dengan
demikian, nilai Thiung 0,444 < dari nilai Tibel
2,055 artinya tidak ada perbedaan signifikan,
maka HO diterima dan H1 ditolak.

Sesuai dengan hasil penelitian yang pernah
di lakukan oleh Kurniah, dkk (2021) didapatkan
data bahwa telah terjadi peningkatan hasil
belajar siswa pada siklus 1 dan 2 dalam
pengintegrasian model jigsaw dan NHT di kelas
V SD Negeri Seren. Dari hasil penelitian ini dan
penlitian yang dilakukan oleh peneliti terbukti
bahwa penggunaan model jigsaw dan NHT sama-
sama efektif diterapkan dalam pembelajaran baik
itu ditingkat SD maupun SMP.

4. Simpulan dan Saran

Sesuai dengan analisis hasil dan
pembahasan, simpulan hasil penelitian adalah:
1) Model NHT efektif digunakan pada
pembelajaran menganalisis unsur intrinsik cerita
pendek siswa kelas IX SMP Negeri 2 Mamuju.
Keefektifan dilihat dari perolehan nilai rerata
pretes 69,40 menjadi 78,40 nilai postes. 2) Model
jigsaw efektif digunakan pada pembelajaran
menganalisis unsur intrinsik cerita pendek siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Mamuju. Keefektifan
dilihat dari nilai rata-rata pretes 60,48 menjadi
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77,25 pada nilai postes. 3) Berdasarkan hasil uji
hipotesis Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai yang
sama pada kedua model pembelajaran sebesar
0,659. Karena nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,659
nilai tersebut > 0,05 yang berarti tidak ada
perbedaan yang siginifikan antara nilai hasil
belajar postes kelas kontrol dengan Kkelas
eksperimen. Didukung dengan nilai Thiwng 0,444
< nilai Tewpe 2,055. Oleh karena itu, hipotesis
(HO) diterima dan (H1) ditolak.
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